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Abstract 

Thiswresearch aimsSto determine the correlation of digital literacy on the teachers competence of 
industrial revolution 4.0 at Surakarta Vocational School. This type of research is quantitative correlation-
al. The population in this research were students in grade XII of accounting skills program in Surakarta 
vocational school. The.sampleiused in this research was 228 students with a sampling technique using 
proportional random sampling. Data collection was carried out using a questionnaire. Analysis of the 
databused in this research is theecorrelationotest and simple regressiomtest. The results showedmthat 
there was anpositive and significant correlation between digital literacy on teachers competence in the 
industrial revolution 4.0.  

Keywords: Digital Literacy, Teacher Competence, Industrial Revolution 4.0 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara literasi digital terhadap kompeten-
sicguruEeraArevolusiIindustri 4.0 di SMK Surakarta. Jenisppenelitian iniaadalah kuantitatif korelasional. 
Populasiwdalam penelitian ini adalahnsiswa kelas XII program keahlian akuntansi SMK Se-Surakarta 
Sampelddalamppenelitianiinissejumlah 228 siswa yang diambil dengannteknik proportional random sam-
pling.nPengumpulan data dilakukan dengan menggunakanmkuesioner. Analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah korelasi dan regresi sederhana. Hasil penelitianmmenunjukkan terdapat hub-
ungan yang positif dan signifikan antara literasi digital dengan kompetensi guru era revolusinindustri 4.0.  

Kata Kunci : Literasi Digital, Kompetensi Guru, Era Revolusi Industri 4.0  
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan ilmunpengetahuan 

dangteknologih(IPTEK) yang begitu pesat mem-

buat masyarakat terus mengalami perubahan se-

tiap masanya. Perubahan tersebut dapat dilihat 

saat pertama kalinya ditemukan mesin uap. Ka-

rena penemuan tersebut maka perubahan zaman 

mulai dikenal dengan nama era revolusi industri. 

Mesin uap menjadi tanda munculnya era revolu-

si industri 1.0. Penemuan kedua yaitu tenaga 

listrik, menjadi tanda dari era revolusi industri 

2.0. Penemuan selanjutnya yaitu teknologi digi-

tal, menjadi tanda dari era revolusi industri 3.0, 

dan saat ini pada era revolusi industri 4.0 dikenal 

dengan kemajuan teknologi baru, seperti inter-

net, kecerdasan buatan, robotic, dan teknologi 

nano (Gufron M.A, 2018 : 333). Dengan adanya 

peralihan dari era revolusi industri 1.0 sampai 

era revolusi industri 4.0, salah satu yang perlu 

diperhatikan adalah dalam bidang pendidikan. 

Tantangan besar di abad ini adalah pen-

didikan, mengutip ucapan JackMMa dalam acara 

WorldeEconomiccForum 2018 

(m.liputan6.com). Penggunaan media digital, 

juga pembelajaran yang sudah menggunakan 

internet menjadi ciri dari pendidikan era revolusi 

industri 4.0. Karena pendidikan menjadi salah 

satu tantangan besar abadi ini, khususnya 

dengan memperhatikan pendidikan yang berciri-

kan penggunaan internet dan media digital, 

maka penting bagi suatu negara untuk memper-

hatikan kondisi pendidikan saat ini. Tetapi kon-

disi pendidikan di Indonesia masih tergolong 

rendah. Tahun 2016, GlobalE EducationMMoni-

toring Report yangDdipublikasikan UNESCO 

telah menempatkan peringkat pendidikan Indo-

nesia padaAurutan ke-10 dari 14 negara berkem-

bang. Tahun 2017, publikasi dari Human Devel-

opment Reports dalam Education Index menem-

patkan pendidikan Indonesia pada peringkat ke-

7 di ASEAN.  Dan pada tahun 2018, pendidikan 

menengah Indonesia terdapat pada peringkat ke-

6 dari bawah (74), dari dataayanggdiperoleh me-

lalui Programme for International Studen Asses-

ment (PISA). Berdasarkan data tersebut maka 

kualitas pendidikan di Indonesia perlu diper-

hatikan lagi, karena pendidikan menjadi langkah 

awal bagi suatu Negara untuk bersaing di era 

digital. Peserta didik harus menguasai, me-

mahami bahkan berinovasi baru tentang apa 

yang harus dipersiapkan di era revolusi Industri 

4.0 agar tidak terseret arus dan tertinggal dengan 

perkembangan teknologi. 

Guru menjadi salah satu elemen yang 

dapat mempengaruhi kualitas pendidikan, karena 

dalam perannya guru akan memberikan kontri-

busi nyata dalam aspek pembelajaran kepada 

siswa dalam hal kompetensi pengetahuan, ket-

erampilan, dan sikap (Amran, 2015 : 187). Kom-

petensi guru yang tinggi akan meningkatkan 

kualitas pembelajaran, sehingga kualitas pen-

didikan juga akan menjadi lebih baik. Tetapi jika 

dilihat dari data Global Education Monitoring 

Report tahun 2016 kualitas guru Indonesia be-

rada pada urutan 14 dari 14 negara berkembang 

di dunia, juga dari hasil rata-ratauUKGinasional 

tahun 2015 – 2017 seperti pada tabel 1, nilai 

yang dicapai guru pada uji kompetensi belum 

mencapai target minimal yaitu 75. 
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Tabel 1 Nilai UKG Guru 

 

 

 

 

(Sumber : Ditjen GTK) 

Berdasarkan hasil UKG tahun 2015 – 

2017 tersebut, nilai yang dicapai guru pada uji 

kompetensi belum mencapai target minimal, dan 

data dari neraca pendidikan daerah (NPD) tahun 

2018 hasil uji kompetensi guru (UKG) juga be-

lum mencapai target minimal. Nilai UKG 

tertinggi untuk TK sebesar 68.2, SMP 70.95, 

SMA 74.94, dan SMK 67.45.  Dari keempat jen-

jang pendidikan tersebut, SMK berada di urutan 

terakhir. Salah satunya pada kota Surakarta. Di 

kota Surakarta hasil UKG tertinggi diraih oleh 

jenjang pendidikan tingkat SMA yaitu sebesar 

73.17 dan terendah tingkat SMK sebesar 65.66. 

Dengan kondisi kualitas guru seperti yang sudah 

diuraikan tersebut maka kompetensi guru perlu 

di tingkatkan kembali agar kualitas pendidikan 

Indonesia juga dapat diperbaiki.  

Terdapat empat kompetensi guru dalam Undang-

UndangNNomor 14Ttahun 2005 tentangGguru 

danDdosen, yaitu kompetensi pedagogik, profe-

sional, sosial, dan kepribadian. Kompetensi ped-

agogik berkaitan dengan keahlian guru dalam 

merancang pembelajaran, hal ini berarti guru 

harus mampu merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi atau era saat ini, yaitu era 

revolusi industri 4.0. tetapi berdasarkan hasil 

UKG, kompetensi di bidang pedagogik tidak 

mencapai standar kompetensi minimal, rata-rata 

nasional hanya mencapai 48,94 dari 55. Hal ini 

berarti kompetensi pedagogik harus di tingkat-

kan. Guru harus mampu berinovasi dalam 

menggunakan model pembelajaran berbasis digi-

tal dan internet. Menurut Qusthalani, ketua IGI 

Kabupaten Aceh Utara, dalam Wahyuni (2018) 

Terdapattlimaatuntutan kompetensi yang harus 

dipersiapkan guru sebagai tenaga pendidik da-

lammmemasuki era revolusi industri 4.0, dan 

kelima tuntutan ini menjadi indikator kompeten-

si guru pada penelitian ini, antara lain: 1) Educa-

tional competence, kompetensi  ini berkaitan 

dengan pemahaman guru akan teknologi dan 

keterampilan guru dalam melaksanakan pem-

belajaran berbasis internet; 2) Competenceofor 

technological commercializationn, guru mampu 

mengarahkan siswa untuk memiliki jiwa 

kewirausahaan dengan menggunakan teknologi 

dan inovasi siswa; 3) Competence in globaliza-

tion, guru memiliki pandangan yang luas akan 

dunia, paham akan berbagai budaya, dan mampu 

memecahkan permasalahan yang ada; 4) Compe-

tence in future strategies, mampu memprediksi 

kejadian atau persoalan pendidikan di masa yang 

akan datang, juga tahu cara praktis yang 

digunakan untuk mengembangkan kompetensi 

ini, salah satunya dengan melanjutkanMstudi ke 

jenjang yangLlebih tinggi, melakukan penelitian, 

dan memaksimalkan dengan baik sumberddaya 

yang adaa; 5) Conselor 

competence, peserta didik tidak hanya memiliki 

masalah dalam bidang pelajaran, tetapi dalam 

kesehariannya di sekolah, tidak jarang mereka 

juga memiliki masalah psikologis baik karena 

masalah teman, keluarga ataupun penyesuaian 

diri dengan perkembangan zaman. Guru perlu 
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membimbing dan mendampingi peserta didik 

untuk menghadapi segala permasalahan yang 

ada. Sedangkan saat ini hanya 40% guru yang 

bukan dibidang teknologi informasi dan 

kominaksi (TIK) yang siap dengan teknologi, 

pernyataan tersebut disampaikan oleh KepalaP-

Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Pen-

didikan dan Kebudayaan (Kapustekkom), Gogot 

Suharwoto dalam acara International Symposi-

umion Open Distance and e-learning (ISODEL) 

2018. Padahal kemampuan di bidang teknologi 

ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi pen-

didikan era 4.0 (republika.co.id). Presiden Re-

publik Indonesia Joko Widodo dalam acara 

Rembuk Nasional Kementrian Pendidikan Ke-

budayaan 2019, menghimbau agar kompetensi 

guru SMK ditingkatkan sesuai dengan perspektif 

revolusi industri 4.0 (psmk.kemdikbud.go.id). 

Suhartini (2011) menyebutkan enam 

faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya 

kompetensi guru, yaitu kualifikasi akademik, 

motivasi, pendidikan dan pelatihan (training), 

kepemimpinan kepala sekolah, dan supervise 

pengawas sekolah, dan iklim sekolah. Kemam-

puan literasi digital termasuk dalam pendidikan 

atau pelatihan (training) yang dapat mendukung 

tingkat kompetensi guru. Literasi digital yang 

terus diasah dapat membantu guruUuntuk 

mengembangkan kemampuannya dalam men-

guasai mata pelajaran dan mendidik, hal tersebut 

disampaikan oleh Ketua umum Pengurus Besar 

Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) Uni-

fah Rosyidi (kompas.id). Kemampuan men-

goperasikan perangkat digital dengan benar dan 

tepat serta menggunakannya untuk berbagai 

konteks seperti akademik, karir dan kehidupan 

sehari-hari secara efektif dan efisien disebut 

dengan literasi digital (Riel, 2012: 3). Tahun 

2011, UNESCO memperkenalkan konsep lit-

erasi digital dengan tidak memisahkan arti lit-

erasi itu sendiri (membaca dan menulis). Sehing-

ga pengertian dari literasi digital bukan hanya 

persoalan seseorang tersebut sudah ahli dalam 

menggunakan peranti digital tetapi juga 

menyangkut kemampuan dasar individu yaitu 

membaca dan menulis (kegiatan literasi), serta 

dalam berpikir kritis, kreatif, juga inspiratif.  

Literasi digital dapat mempengaruhi 

kompetensi setiap individu. Hasil penelitian 

Elpira (2018) menunjukkan bahwa antara literasi 

digital dengan peningkatan pembelajaran mem-

iliki hubungan yang tergolong kuat. Dan pada 

penelitian Greta Björk Gudmundsdottir dkk 

(2017) yang menyajikan temuan survei nasional 

di Norwegia pada 356 guru baru yang berkuali-

tas ini mengeksplorasi bagaimana efikasi diri 

teknologi informasi (TIK) para guru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 80% guru 

percaya bahwa teknologi informasi sangat ber-

fungsi, tetapi setengah dari guru masih kurang 

dalam kompetensi digital. Penelitian ini akan 

menggunakan indikator literasi digital menurut 

Beetham, Littlejohn dan McGill dalam Stefany 

dkk, 2017 sebagai berikut: 1) Literasi Informasi  

adalah kemampuan pengguna dalam 

menemukan, menafsirkan, mengevaluasi, dan 

mengelola informasi. Kemudian informasi terse-

but akan dibagikan melalui akun media sosial 

yang dikelola individu tersebut untuk diterima 

publik. 2) Digital Scholarship adalah kemampu-

an individu dalam mengelola penggunaan piranti 

digital untuk menggunakan media digital dan 

mencari informasi untuk keperluan akademik, 

seperti referensi data penelitian atau 
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penyelesaian tugas . 3) Learning Skillsaadalah 

keterampilan para pengguna media digital-

muntuk bisa menggunakan teknologi untuk men-

dukung aspek kehidupannya sepertiPproses bela-

jar mengajar, kerja sama tim (teamwork) untuk 

meningkatkan performa. 4) ICT Literacy, fokus 

pada kemampuan pengguna media digital untuk 

menggunakan aplikasi dan layanan yang dise-

diakan, serta persepsi pengguna terhadap 

teknologi yang dapat memajukkan kehidupann-

ya. 5) Manajemen Privasi, elemen ini lebih 

memfokuskan bagaimanaapengguna media digi-

tal mengelola identitas online. Termasuk di da-

lamnya tentang keamanan data, tidak mem-

bagikan data pribadi baik akun ataupun pass-

word dengan sembarangan, memblokir akun 

atau situs yang berbahaya, juga tidak semba-

rangan dalam mengkonfirmasi pertemanan di 

akun media sosial. Kemampuan pengguna media 

digital untuk mengaktifkan layanan yang terse-

dia pada aplikasi yang bisa menjaga data pribadi 

pengguna. 6) Communication and Collabora-

tion, dimensi ini terkait dengan efisiensi waktu 

pengguna media digital. Kaitannya dengan 

mengkonvergensi dua hal secara langsung, 

seperti mengaktifkan antara akun instagram agar 

terkoneksi langsung dengan facebook dalam 

mengirim informasi yang tentunya akan 

menghemat waktu pengguna itu sendiri. 7) Me-

dia Literacy,ikemampuan pengguna untuk me-

manfaatkan media digital dengan benar dalam 

hal menyaring atau membaca informasi secara 

kritis, sehingga pengguna tidak terpengaruh oleh 

berita yang salah dari media. Hal ini dapat di-

contohkan dengan tidak mencari berita dari satu 

sumber saja,imelainkan mencari sumber berita 

lain sebagai perbandingan untuk mengukur 

akurasi data. 

Sejalan dengan teori ekologi media yang 

dikemukakan oleh Marshall McLuhan. Teori ini 

menyatakan bahwa antara masyarakat dengan 

teknologi yang menggunakan media memiliki 

sifat simbiosis. Teknologi diciptakan manusia 

dan manusia akan dibentuk oleh teknologi. Oleh 

sebab itu penelitian ini akan mengkaji lebih 

mendalam mengenai hubungan antara literasi 

digital dengan kompetensi guru era revolusi in-

dustri 4.0 berdasarkan persepsi siswa SMK di 

Surakarta.  

METODE 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

korelasional adalah jenis penelitian yang 

digunakan dalam penulisan artikel ini. Variabel 

dalam penelitian yaitu persepsi siswa terhadap 

literasi digital sebagai variabel bebas 

(independen) dan persepsi siswa terhasap kom-

petensi guru era revolusi industri 4.0 sebagai 

variabel terikat (dependen). 

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah siswa siswi SMK Program keahlian 

Akuntansi kelas XII se-Surakarta yang ber-

jumlah 468 siswa. Peneliti menggunakan rumus 

solvin untuk menentukan jumlah sampel, se-

hingga mendaptkan jumlah sampel sebesar 216 

siswa. Tetapi dengan pertimbangan jumlah 

siswa yang sedikit pada beberapa sekolah, maka 

total sampel yang diambil sebanyak 228 siswa. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan proportional randomMsampling 

karena untuk mengambil sampelidari beberapa 

SMK dengan porsi yang seimbang diantara tiap 

sekolah.  
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Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner atau angket 

dengan jumlah 45 item. Variabel literasi digital 

sebanyak 25 item dan variabel kompetensi guru 

era revolusi industri 4.0 sebanyak 20 item. 

Jumlah item telah diuji validitas dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment. 

Kemudian instrumen juga diuji reliabilitas. 

Syarat untuk instrumen penelitian dikatakan 

reliabel dengan menggunakan Alpha Cronbach 

apabila koefisien reliabel > 0,6 (Siregar, 2014 : 

90) Hasil uji reliabilitas pada kedua variable 

memperoleh nilai sebesar 0,812 dan 0,785. Re-

liabilitas instrumen lebih dari nilai koefisien 0,6 

maka instrumen penelitian dapat dikatakan reli-

abel. 

Teknik analisisDdata yang dipilih da-

lamppenelitian ini yaitu analisis statis-

tikDdeskriptif dan uji hipotesis dengan regresi 

sederhana.  

HASILPPENELITIANNDAN  PEMBA- 

 

HASAN 

DeskripsidData Literasi Digital  

 

Data deskripsi dilakukan untuk melihat 

kecenderungan tingkat literasi digital guru 

akuntansi di SMK se-surakarta dengan 

menggunakannukuran letakkkuartil yangJterbagi 

dalam tiga kriteriaJyaitu tinggi, sedang dan ren-

dah.  

 

 

 

 

 

Tabel 2. Kecenderungan Skor Variabel Literasi 

Digital (X)  

 

(Sumber: Data yang diolah, 2020) 

 Berdasarkan tabel 2 hasil dari kategori ke-

cenderungan skor variabel literasi digital menun-

jukkan bahwa literasi digital guru akuntansi di 

SMK Surakarta berada di kategori sedang atau 

setara dengan 66.23%. 

Deskripsi Data KompetensiiGuru Era Revo-

lusiIIndustri 4.0 

 

Data deskripsi dilakukan untuk melihatt-

kecenderungan tingkat kompetensi guru era rev-

olusiMindustri 4.0 dengan menggunakanKuku-

ran letak kuartilYyang terbagiDdalam tiga krite-

ria yaitu tinggi, sedang, rendah. 

 

Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel Kompe-

tensiGGuruEEra Revolusi Industri 4.0 (Y) 

 

 (Sumber: Data yang diolah, 2020) 

Berdasarkan tabel 3 hasil dari kategori 

kecenderungan skor variabel kompetensi guru 

erarrevolusi industri 4.0 menunjukkan bahwa 

kompetensiiguru era revolusiiindustri 4.0 guru 

akuntansi di SMK Surakarta berada di kategori 

No 
Rentang 

Skor 
Frekuensi Presentasi Kategori 

1 > 82 55 24.12 % Tinggi 

2 68-81 151 66.23 % Sedang 

3 <68 22 9.65 % Rendah 

 Jumlah 228 1001%  

iNo 
iRentang 

Skori 
iFrekuensii iPresentasii iKategorii 

1 > 63 52 22.81% Tinggi 

2 51-62 146 64.04 % Sedang 

3 < 51 30 13.16 % Rendah 

 Jumlah 228 1001%  
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sedang atau setara dengan 64.04%. 

HasilUUjiiPrasyarattAnalisis 

Ujibprasyarat analisisDdata dalam 

penelitianPiniKadalah: 

Uji Normalitas Residu 

 UntukmmengetahuiMMnormal atau tid-

aknyaDdata yang dimiliki perlu dilakukan ujiN-

normalitas. Penelitian ini menggunakanIuji nor-

malitasiKolmogorov-Smirnov. Hasil uji nor-

malitas residu ditunjukkan pada tabel 4. 

Tabel 4. HasilLUji Normalitas Residu 

 

(Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 

version 16, 2020) 

Hasil data menunjukkan nilai signifikan-

sisssebesar 0,548 yang berarti nilai signifikansi 

lebih besarDdari 0,05 (0,548 > 0,05). Hasil ini 

memberikan kesimpulan bahwa data yang dimil-

iki berdistribusi normal. 

UjiiLinieritas 

Tabel 5. HasilcUji Linieritas 

 

(Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 

version 16, 2020) 

 Berdasarkan hasil uji linearitas, nilai sig-

nifikansiPpada Deviation from Linearity 

menunjukkan angka 0,237 yang berartiLlebih 

besarDdari 0,05 (0,237  > 0,05). HalHmini 

menunjukkan bahwa terdapat hubunganbyang 

linear antara variabel literasi digital dengan 

kompetensi guruuerarrevolusi industri 4.0. 

 

UjiiHeteroskedasitisitas 

Gambar 1. Hasil UjiIHeteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 

version 16, 2020) 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjuk-

kanBbahwa pola titik-titik pada diagram scatter-

plot menyebarrsecara acak. Hal tersebut-

mmenunjukkan bahwaAtidak terjadihheteroske-

dastisitas. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan ada-

lah analisis korelasi dan regresi sederhana. Ana-

lisis koefisien korelasi dilakukan untuk menge-

tahui hubungan secara parsial antara variabel X 

(literasi digital) dan Y (kompetensi guru era rev-

olusiRindustri 4.0. Hasil uji korelasi dapat 

dilihat padaatabel 6. 

Nilaii Kolmogo-
rov-Smirnovv Z 

Asymp. 
sig 

α Kesimpulan 

0,798 0,548 0,05 Normal 

  Sig.  

Keterangan 

  

Devia-
tion 
from  

Kompetensi Guru 
era revolusi industri 
4.0 * 

Literasi Digital 

0,237  
Terdapat hub-
ungan linear 
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Tabel 6. Hasil Uji Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber :IData yang diolah menggunakan SPSS 

version 16, 2020) 

 Hasil data menunjukkanMnilai koefisien-

Kkorelasi (rhitung)Ssebesar 0,699 daninilaiisignif-

ikansii0,000. Jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

(0,699 > 0,116) dan nilaiSsignifikansi kurang-

Ddari 0,05 (0,000 < 0,05)Ddapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubunganMyang positif dan sig-

nifikan antara literasi digital dengan kompetensi 

guru era revolusi industry 4.0. 

Tabel 7. Analisis Regresi sederhana

(Sumber :IData yang diolah menggunakan SPSS 

version 16, 2020) 

Berdasarkan hasil data dari tabel 7 maka 

dapat dibuatPpersamaan model regresissebagai 

berikut : Y = 13,404 + 0,585X. Konstanta sebe-

sar 13,404 mengandung arti bahwa nilai konsis-

ten variabel kompetensi guru eraarevolusiiindus-

tri 4.0 adalah sebesar 13,404. Pada hasil data, 

nilai koefisien regresi X (literasi digital) bernilai 

0,585, angkaiini memiliki arti bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Literasi Digital, maka 

nilai kompetensi guru era revolusi industri 4.0 

bertambahHsebesar 0,585. Koefisien regresiiber-

nilaiIpositif, sehingga dapat dikatakanBbahwa 

arah pengaruh variabelxX terhadayY adalah pos-

itif. 

 
Dari tabel 7 diperoleh nilai signifikansi-

OsebesarII0,000 < 0,05, yang berarti variabel 

literasi digital (X) berpengaruh terhadap variabel 

kompetensi guru era revolusi industri 4.0 (Y). 

Nilai thitung sebesar 14,691 > ttabel 1,971 dan 

dapat disimpulkan bahwa variabel literasi digital 

(X) berpengaruh terhadap variabel kompetensi 

guru era revolusi industri 4.0 (Y). 

 
 

KoefisienIDeterminasin(R
2
) 

BerdasarkanMhasil ujiKkoefisien deter-

minas padaAtabel 7, besarnya nilai korelasi/ 

hubungan (R) yaitu sebesar 0,699. Koefisien de-

terminasi (R Square) sebesar 0,488 atau setara 

48,8%. Hasil ini menunjukkan bahwaPpengaruh 

variabel bebas (Literasi Digital) memberikan 

sumbangan sebesar 48,8% terhadap variabel teri-

kat (Kompetensi Guru Era RevolusiIIndustri 

4.0). Dan sebesar 51.2% adalah pengruh faktor 

lain. 

 

Pembahasan 

Hasil perhitungan uji korelasi 

sederhana telah membuktikan bahwa terdapat-

WpengaruhDyang positif dan signifikanAantara 

literasi digital dengan kompetensi guru era revo-

lusi industri 4.0. Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan Elphira (2018) dan Porat dkk (2018) 

yang mengukur pengaruh literasi digital ter-

hadap prestasi siswa dan kompetensi digital 

siswa. Ketika literasi digital seseorang tinggi 

maka prestasi juga ikut mengalami peningkatan. 
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Meliantina (2019 : 136) menyatakan, e-literasi 

merupakan salah satu upaya yang dapat men-

dukung peningkatan kompetensi guru di erak-

industri 4.0. Selain itu, e-literasi dapat menam-

bah pengetahuan dan wawasann guru ditengah 

perkembangan zaman saat ini. Husain (2019 : 

17) juga menyatakan, salah satu kecakapan yang 

harus dimiliki guru di abad 21 yaitu melek 

teknologi informasi dan media. Selaras dengan 

Ibda (2018 : 12) bahwa perlu adanya penguatan 

literasi baruu(literasi data,iteknologi, dan SDM) 

dalam penyelenggaraan pendidikan. Tujuannya 

agar dunia pendidikan tetap memiliki relevansi 

dengan era revolusi industri 4.0. Literasi digital 

merupakan kemampuan atau keterampilan 

seseorang dalam memahami peranti digital dan 

kemampuan berpikir kritis karena harus menge-

tahui dan mampu menyaring informasi yang ce-

pat meluas. Seorang pendidik juga perlu 

meningkatkan kompetensinya di era revo-

lusiIindustri 4.0 yang membutuhkan pemahaman 

dan keahlian dalam mengoperasikan peranti dig-

ital, karena seorang pendidik berperan langsung 

dalam membantu peserta didik memahami tan-

tangan yang dihadapi di era ini. Wahyuni (2018) 

menyatakan terdapat lima kompetensi guru yang 

diperlukan untukKmenjawabttantanganidi era 

revolusi industrii4.0 antara lain :eeducational 

competence, competence forrtechnological 

commercialization, competence in globaliza-

tion,Ccompetence in future strategies, danC-

counselor competence. Walaupun kelima kom-

petensi ini terpisah dari empat kompetensi guru 

menurut undang-undang, tetapi kelima kompe-

tensi ini tetap memiliki relevansi dengan empat 

kompetensi guru menurut undang-undang. Kare-

na pada hakekatnya, kompetensi merupakan ke-

mampuan yang dimiliki individu, jadi kompeten-

si guru era revolusi industri 4.0 adalah kemam-

puan guru yang harus dimiliki untuk menjawab 

tantangan di era revolusi industri 4.0. 

Tingkat literasi digital dan kompetensi 

guru era revolusi industri 4.0 di SMK Surakarta 

berada pada kategori sedang yang berarti guru-

guru di SMK Surakarta cukup tahu mengenai hal

-hal yang diperlukan serta yang sudah dilakukan 

dalam era digital. Dari lima indikator kompeten-

si, rata-rata skor untuk masing-masing kompe-

tensi tidak memiliki perbedaan yang terlalu jauh. 

Tetapi dari kelima kompetensi tersebut kompe-

tensi yang memiliki rata-rata skor paling rendah 

yaitu pada competence in globalization kompe-

tensi yang berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam memiliki  pandangan yang luas akan 

dunia, serta pelbagai budaya global. Untuk rata-

rata skor paling tinggi terdapat pada competence 

for technological commercialization, yang berar-

ti guru sudah mampu mengarahkan siswa untuk 

memiliki jiwa kewirausahaan dengan 

menggunakan teknologi dan inovasi siswa. Ting-

gi rendahnya kompetensi tersebut juga di-

pengaruhi oleh tingkat literasi digital masing-

masing guru. Sama seperti skor kompetensi, dari 

ketujuh indikator literasi digital, rata-rata skor 

tidak memiliki perbedaan yang cukup jauh. Indi-

kator literasi digital yang memiliki rata-rata skor 

paling rendah yaitu pada literasi informasi. Hal 

ini berkaitan dengan rendahnya juga competence 

in globalization. Karena literasi informasi adalah 

kemampuan seseorang untuk mencari, menyar-

ing, mengevaluasi, menafsirkan dan mem-

bagikan setiap informasi yang diterima. Setiap 

isu perkembangan dunia dapat ditemukan dan 

dipahami melalui sumber berita atau web inter-
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national yang ada. Guru masih kurang dalam 

mengakses sumber-sumber berita yang memba-

has tentang perkembangan dunia yang ada saat 

ini. Selanjutnya indikator literasi digital yang 

memiliki rata-rata skor paling tinggi yaitu pada 

ICT Literacy. Hal ini berkaitan dengan tingginya 

juga competence for technological commerciali-

zation. Karena ICT Literacy adalah kemampuan 

seseorang dalam menggunakan peranti digital 

baik aplikasi dan layanannya, serta persepsi 

pengguna terhadap teknologi yang dapat 

memajukan kehidupan. Saat ini telah banyak 

aplikasi dan juga layanan untuk menjalankan 

usaha yang dimiliki melalui situs penjualan 

online. Guru sudah cukup berhasil dalam memo-

tivasi siswa untuk memilki jiwa kewirausahaan 

sebagai suatu modal guna memajukan ke-

hidupan. Serta memberitahu setiap layanan yang 

dapat digunakan untuk menjalankan usaha terse-

but. Maka penting bagi guru untuk terus mem-

perkaya literasi digital yang dimilikinya agar 

kompetensi guru juga meningkat seiring 

perkembangan zaman.  

Hasil penelitian ini telah mendukung te-

ori ekologi media yang menjadi dasar penelitian. 

Teori ini menyatakan bahwa saat ini teknologi 

menjadi pusat kegiatan manusia, teknologi yang 

menggunakan media telah membuat masyarakat 

menjadi tergantung pada teknologi tersebutDdan 

kemampuan masyarakat untuk menggunakan 

teknologi akan mempengaruhi ketertiban sosial 

masyarakat. Teori ekologi media memiliki tiga 

gagasan utama, yaitu media dapat 

mempengaruhi tindakan dan perbuatan, persepsi 

dan pengalaman dikelola media, dan juga media 

menghubungkan setiap aspek kehidupan, sosial, 

politik, ekonomi dan budaya, karena media ber-

tindak sebagai perantara penyampaian informasi. 

Teori ini juga membagi empat era media, era 

tribal, era melek huruf, era cetak, dan yang saat 

sedang dihadapi adalah era elektronik. Pada era 

elektronik ini teknologi media tersebut dapat 

berupa perangkat keras (televisi, handphone, 

laptop, komputer) dan perangkat lunak (internet, 

aplikasi, website, browser). Semua perangkat 

tersebut sangat berfungsi dan digunakan untuk 

menunjang pelaksanaan pendidikan.  

Penelitian telah membuktikannya dengan 

hasil yang diperoleh yaitu signifikan dan positif, 

berarti kemampuan guru dalam menggunakan, 

dan mengelola media digital tersebut baik 

perangkat keras maupun perangkat lunak ber-

pengaruh dengan kompetensi guru. Hal ini be-

rarti media telah berperan dalam setiap tindakan 

dan kemampuan individu. Hasil penelitian juga 

mendukung penelitian terdahulu yang relevan, 

yaitu Krumsvik (2014) yang menyatakan pent-

ingnya kompetensi digital guru pada reformasi 

pendidikan baru, dan kompetensi digital guru 

menjadi kurikulum baru pada pendidikan guru. 

Penelitian Greta (2017) yang menyatakan 80% 

guru telah menganggap pentingnya teknologi 

dalam pendidikan. Penelitian Meliantina (2019) 

yang menyatakan, e-literasi merupakan salah 

satu upaya untuk mendukung peningkatan kom-

petensi guru di era industri 4.0. Penelitian Hu-

sain (2019) juga menyatakan, kecakapan yang 

harus dimiliki guru di abad 21 yaitu melek 

teknologi informasi dan media. Dan juga 

penelitian Ibda (2018) yang menyatakan perlu 

adanya penguatan literasi baru yaitu literasi data, 

teknologi, dan SDM dalam penyelenggaraan 

pendidikan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

danianalisisddata, dapat disimpulkan bahwa ter-

dapat hubungan yang positif dan signifikan anta-

ra persepsi siswa terhadap literasi digital dengan 

persepsi siswa terhadap kompetensi gurucera-

crevolusi industri 4.0 di SMK Surakarta. Hasil 

penelitian juga telah mendukung teori ekologi 

media yang menjadi dasar penelitian serta 

penelitian terdahulu yang relevan. Saat ini dunia 

sedang memasuki era revolusi industri 4.0, yang 

sangat bergantung dengan penggunaan teknologi 

baru seperti internet. Pendidikan menjadi salah 

satu aspek yang perlu diperhatikan.  

Penggunaan media pembelajaran, pen-

guasaan materi maupun cara menghadapi 

perkembangan siswa di era revolusi industri 4.0 

ini menjadi hal penting yang perlu disiapkan 

oleh seorang guru. Penguatan literasi baru, yaitu 

literasi digital pada guru dapat menjawab tan-

tangan tersebut, karena literasi digital tidak han-

ya kemampuan guru untuk bisa  mengoperasikan 

peranti digital tetapi juga berpikir kritis, kreatif 

serta inovatif dalam menghapi setiap tantangan 

yang ada. Dengan meningkatkan literasi digital 

guru, maka kompetensi guru akan meningkat, 

sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih 

baik dan berimbas juga pada kualitas pendidikan 

yang juga menjadi lebih baik. 

Sekolah diharapkan melakukan evalua-

si terhadap guru-guru yang masih memiliki ting-

kat literasi digital yang rendah, 

dengan mengadakan seminar, pelatihan 

ataupun workshop untuk meningkatkan lit-

erasi digital guru. Pihak sekolah juga dapa 

menggabungkan sistem pembelajaran online 

agar guru termotivasi untuk terus meningkat-

kan kemampannya dalam me-

nyesuaikan perkembangan teknologi saat ini. 

Guru diharapkan terus mengembangkan 

kemampuannya dalam bidang teknologi agar 

mampu menyesuaikan dengan perkembangan 

dunia pendidikan saat ini. Guru dapat mengek-

splor lebih lagi kemampuan teknologinya 

dengan mengikuti berbagai macam pelatihan 

atau workshop maupun seminar mengenai pen-

didikan di era revolusi industri 4.0. Melakukan 

pembelajaran dengan model pembelajaran ber-

basis online 

Adapun keterbatasan pada penelitian ini. 

Penilaian yang dilakukan untuk mengukur ting-

kat literasi digital dan kompetensi guru didasari 

oleh persepsi siswa. Setiap siswa memiliki per-

sepsi atau pandangan yang berbeda-beda ter-

hadap masing-masing guru sehingga tidak lepas 

juga dari penilaian yang subjektif 
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